BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis faktor internal dan eksternal, posisi kuadran berada di
posisi Il yaitu Stability. Posisi tersebut mengindikasikan formulasi strategi
pengembangan CBT yang semestinya diterapkan Kampung Dolanan adalah
efisiensi dengan menekan jumlah volunteer demi meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap pengunjung;~Kemtdian diversifikasi konsentrik dengan
menambah produk barusyang saling berhgbunganiuniuk pasar yang sama.

Pada matrik IE"“pengelolaan Kampung. Dolanan menempati kuadran V
Hold and maintain,, strategi yang-dilakukan adalah penetrasi pasar dengan
menggalang sponsorship-uatukmendukung program dan produk-produk yang
terdapat di Kampung Dolanan;-membuat daftar program dan produk yang ada di
Kampung Dolanan untuk pemasaran online (e-commerce), pengembangan produk
dengan membuat program yang lebih atraktif dan inovatif serta mengadakan
kerjasama dengan institusi pendidikan untuk menghadirkan inovasi. Variasi
strategi yang ditetapkan Kampung Dolanan adalah Joint Venture, penggabungan
program destinasi wisata khususnya yang bertema desa wisata dolanan dan

penggabungan desa wisata yang ada di Bantul seperti desa wisata Tembi.
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B. Saran

Berdasarkan analisis faktor internal dan eksternal mengindikasikan
Kampung ini memiliki tradisi membuat dolanan tradisional yang masih
dipertahankan, tradisi membuat dolanan ini mengandung filosofi yang dapat
dijadikan cerita rakyat (folklore) dan dapat menjadi daya tarik objek wisata
Kampung Dolanan. Selanjutnya, dalam menarik minat warga dusun Pandes untuk
terlibat, perlu keterlibatan dari tokoh masyarakat yang disegani dan menjadi
panutan setiap warga dusun Pandes, dengan adanya keterlibatan tokoh tersebut,
hendaknya mampu meningkatkan minat warga untuk lebih terlibat di dalam

pengelolaan Kampung Delanan.
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